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Abstrak

Telah dirancang sebuah perangkat instrumen yang berfungsi untuk mengukur variabel-
variabel cuaca secara real time seperti temperatur, tekanan dan kelembaban menggunakan
modul antena Xbee Pro S2B. Sistem ini dibangun menggunakan BMPO085 sebagai sensor
tekanan, DHT22 sebagai sensor kelembaban dan temperatur, dan mikrokontroller ATMega
2560 pada perangkat keras sistem. Sementara itu, pada perangkat lunak yang berperan
sebagai Weather Base Station (WBS) untuk melakukan telecommand, visualisasi dan
tempat penyimpan data dibangun berbasiskan Graphical User Interface (GUI)
menggunakan aplikasi Processing 1.5.1.. Pengujian yang dilakukan pada perangkat keras
adalah dengan mendekatkan korek api dan solder panas pada sensor. Sedangkan pada
perangkat lunak dilakukan pengujian telecommand dan visualisasi data. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sensor dapat bekerja dengan baik. Data hasil pengiriman sensor
tersebut dapat divisualisasikan dan disimpan pada Weather Base Station (WBS).

Kata Kunci: SistemTelemetri, Akuisisi Data, XBee Pro S2B.

1. Pendahuluan

Badan Meteorologi, Kilamotologi dan Geofisika
(BMKG) merupakan sebuah lembaga pemerintah
yang mengawasi perkembangan iklim dan cuaca
serta potensi gempa bumi yang ada diwilayah
Indonesia. Saat ini BMKG mempunyai 174 stasiun
cuaca yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia
[1]. Menurut Kepala BMKG. Sri Woro B Harijono
menyatakan, idealnya Indonesia paling sedikit
memiliki 346 stasiun BMG [2]. Hal ini tentunya
diperlukan penambahan stasiun cuaca meski dalam
pengadaannya tidak mudah dilakukan, karena
membutuhkan biaya yang cukup besar. Stasiun
cuaca ini terdiri dari seperangkat instrumen yang
mengukur variabel cuaca seperti temperatur,
kelembaban, tekanan serta bersistem telemetri dan
akuisisi data.

Untuk Saat ini, BMKG memberikan layanan
informasi secara makro mengenai data cuaca,
prakiraan cuaca dan iklim yang ada di Indonesia.
Pada website BMKG, tingkat kepresisian dari data
yang diukur perlu ditingkatkan [3]. Hal ini
disebabkan informasi cuaca yang diberikan pada
website BMKG tersebut merupakan hasil dari
output sebuah program yang didasarkan pada
interpolasi dan ekstrapolasi data-data cuaca pada
beberapa posisi di Indonesia [4]. Hal tersebut akan
sulit untuk memberikan informasi yang akurat dan
presisi mengenai kondisi sebenarnya pada suatu
lokasi atau suatu titik daerah tertentu. Sedangkan
informasi mengenai cuaca sangat diperlukan dalam
kegiatan penerbangan, pelayaran dan kegiatan
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penting lainnya Kondisi seperti ini dapat diatasi
dengan menambahkan stasiun cuaca untuk
menyediakan informasi dan prakiraan cuaca di
daerah tertentu, Data cuaca tersebut akan diperoleh
dari pengukuran oleh sensor secara real time
bersistem telemetri dan akuisisi data. Sistem
akuisisi data dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem yang berfungsi untuk mengambil,
mengumpulkan dan menyiapkan data, hingga
memprosesnya untuk menghasilkan data yang
dikehendaki [5].

Telah dirancang seperangkat instrumen yang
dapat mengukur variabel-variabel cuaca berbasis
sistem telemetri dan akuisisi data. Perancangan ini
merupakan  penelitian awal untuk penelitian
selanjutnya. Pada perancangan ini digunakan sensor
DHT22 dan BMPOS85 sebagai sensor kelembaban
dan tekanan. Untuk mentransmisikan data,
digunakan XBee Pro S2B sebagai modul antena.
Jarak yang bisa di transmisikan oleh XBee Pro ini
mencapai 1 mil (1600 m) dengan frekuensi 2.4
GHz. Data hasil pengiriman oleh mikrokontroler
akan diterima oleh WBS (Wearher Base Station).
Hasil data pengiriman tersebut akan disimpan dan
divisualisasikan pada PC (Personal Computer)
dengan aplikasi.



Seminar Nasional Fisika
Universitas Negeri Jakarta, 1 Juni 2013

2. Perancangan Sistem Telemetri dan
Akuisisi data.

2.1 Perancagan Perangkat Keras.

Telemetri merupakan sebuah Sistem yang
menggunakan  pengukuran jarak jauh dan
pelaporan informasi kepada perancang atau

operator sistem.. Pada perancangan ini proses
perngiriman data dilakukan oleh mikrokontroler
ATMega 2560 menggunakan modul antena Xbee
Pro S2B.

BMP085 DHT22 (Pengukur
(Pengukur Kelembaban dan
Tekanan) Temperatur)
> ATMega 2560
RTC DS1307
(Penghitung
Tangggal dan
Tam)
v
XBee Pro
(Transmitter)

I

XBee Pro dan
1C232( Receiver)

h 4

WBS (Weather
Base Station) atau
PC

Gambar 1. Blok Diagram Perancangan Perangkat Keras.
2.1. Perancangan Perangkat Lunak.
Sistem akuisisi data pada dasarnya dapat

mengukur, meyimpan, menampilkan, dan
menganalisa informasi yang dikumpulkan dari

berbagai perangkat [7]. Dalam membangun
perangkat yang dapat menyimpan  dan
memvisualisasikan ~ data  hasil ~ pengukuran

digunakan aplikasi Processing sebagai perangkat
lunak untuk membangun Graphical User Interface
pada Pada PC (Personal Computer).. Processing
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adalah perangkat lunak programming enviroment
yang dikembangkan berlandaskan struktur bahasa
pemrograman Java. Berikut blok diagram alir
perancangan sistem.

Telecommand = off

v
e >

Telecommand = on

v

Serial Read ()

v

Visualisasi dan
Penyimpanan
Data

Gambar 2 .Blok Diagram Perancangan Sistem

2.3. Desain Protokol dengan Weather Base
Station (WBS).

Komunikasi nirkabel antara
mikrokontroler dengan WBS dilakukan secara real
time menggunakan XBee Pro S2B dengan baud-
rate 9600 bps, databits 8, stop bits 0, dan parity
none. Proses transmisi data ini menggunakan
frekuensi tetap yaitu 2,4 GHz. Adapun format
pengiriman data adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Format Pengiriman Data.

3-byte | 1- 4- 1- 4- 1-

byte | byte | byte | byte | byte
Header | 0xDH | Temp | 0xDH | Humi | OxDH
Code

4-
byte

Press

3. Pengujian Sistem.

Pada perancangan sistem ini, pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji fungsionalitas
sitem, ketahanan serta respon sensor dengan
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beberapa perlakuan khusus. Perlakuan tersebut
adalah dengan mendekatkan korek api dan solder
panas pada sensor hingga temperatur nya mencapai
45 °C yang diamati melalui Grapichal User
Interface (GUI) pada PC secara real time.
Pengujian ini juga dilakukan berbasis sistem
telemetri walaupun jarak antar sistem berkisar
antara 2,5 meter hingga 3 meter.

(b)

Gambar 3. (a) Pengujian menggunakan korek api. (b).
Menggunakan solder panas.

4. Hasil dan Pembahasan.

4.1 Hasil Uji Menggunakan Korek Api.

Pada grafik temperatur, proses kenaikan
temperatur hingga mencapai 45°C tidak secara
eksponensial, hal ini dikarenakan kepala korek api
meleleh pada saat pengujian, sehingga temperatur
disekitar sensor terjadi penurunan sejenak pada
saat proses pergantian korek. Setelah mencapai
suhu yang ditetapkan, korek api di jauhkan dari
sensor dan temperatur mengalami penurunan secara
eksponensial hingga temperatur normal.

Pada grafik kelembaban, data yang diperoleh
pada proses penurunan dan kenaikan kelembaban

Relative Hummidity(%)

Pressure(hPa)
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relatif udara tidak smooth, berbeda dengan
temperatur. Akan tetapi keduanya mempunyai
hubungan yaitu pada saat temperature naik, maka
kelembaban akan turun, begitu pula sebaliknya.
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Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Sistem Menggunakan
Korek Api.

4.2. Hasil Uji Menggunakan Solder Panas.

Pada pengujian menggunakan solder panas, data
yang diperoleh lebih smooth dari pada data hasil
pengujian menggunakan korek api. Hal ini
disebakan penyebaran distribusi panas oleh korek
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api berbeda dengan solder panas. Pada solder panas
distribusi nya lebih merata disbanding korek api.
Hal ini yang menyebakan pada data kelembaban
pada pengujian korek api tidak smooth.

PLOT TEMPERATURE vs TIME
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Sistem Menggunakan
Solder Panas.
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4.3. Hasil Perancangan Sistem.

Databits

Paiity
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Gambar 6. Hasil rancang bangun akuisisi data sistem
(Weather Base Station).

Gambar diatas merupakan hasil perancangan
sistem akuisisi data. Pada tab pertama terdapat port
setting dan penampilan data hasil pengukuran yang
belum diolah yang dikirimkan oleh mikrokontroler,.
Data tersebut di desain agar secara otomatis
tersimpan dikomputer dengan format TXT. Tab
kedua merupakan visualisasi data berupa grafik.
Grafik tersebut dapat disimpan dalam komputer
ditunjukan oleh gambar 4 dan gambar 5. Berikut
adalah data hasil pengukuran yang disimpan pada
komputer.
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Gambar 7. Hasil pengukuran yang disimpan pada
komputer.
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5. Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan.

1. Sistem akuisisi data cuaca berbasis telemetri telah
berhasil dilakukan dengan jarak antara 2,5 meter

hingga 3 meter.

2. Hasil pengukuran sensor, pengiriman data, visualisasi
dan proses penyimpanan data oleh perangkat keras
maupun perangkat lunak cukup baik.

3. Dari grafik menunjukkan bahwa temperature dan

kelembaban memiliki hubungan yang terbalik.
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